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Abstrak  

 Tujuan studi ini guna menganalisis pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap turnover intention pada karyawan PT. 

Tama Cokelat Indonesia dengan pendekatan kuantitatif kausal. Data dikumpulkan dari 80 karyawan tetap melalui kuesioner 

dengan meotde saturated sampling, dan analisis data dijalankan menggunakan metode Structural Equation Modeling-

Partial Least Square (SEM-PLS). Temuan studi mengindikasikan bahwa kompensasi berpengaruh positif serta signifikan 

pada turnover intention, menunjukkan bahwa peningkatan kompensasi tidak selalu efektif menahan niat karyawan untuk 

keluar. Begitu pula, beban kerja juga terbukti berpengaruh positif serta signifikan pada turnover intention, di mana beban 

kerja yang berlebih secara langsung memicu munculnya niat untuk meninggalkan organisasi. Kedua variabel tersebut 

secara simultan mampu menjelaskan 66,7% variasi dari turnover intention. Penelitian ini memberikan kontribusi yang 

penting bagi sumber daya manusia dan juga operasional perusahaan. Implikasi praktis dari temuan ini menekankan 

pentingnya bagi perusahaan untuk melakukan penyesuaian jam kerja guna mencapai keseimbangan beban kerja sebagai 

strategi efektif dalam menekan niat keluar karyawan. 
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Abstract  

  

The purpose of this study is to analyze the influence of compensation and workload on turnover intention among employees 

of PT. Tama Cokelat Indonesia using a quantitative causal approach. Data were collected from 80 permanent employees 

through questionnaires, and the data analysis was conducted using the Structural Equation Modeling Partial Least 

Square (SEM-PLS) method. The findings of the study indicate that compensation has a positive and significant 

influence on turnover intention, suggesting that merely increasing compensation is not always effective in retaining 

employees. Likewise, workload is also proven to have a positive and significant influence on turnover intention, where 

excessive workload directly triggers the emergence of the intention to leave the organization. Both variables simultaneously 

account for 66.7% of the variation in turnover intention. This research provides an important contribution to operational 

and human resource management. The practical implications of these findings underscore the importance for the company 

to implement adjustments to working hours to achieve workload balance as an effective strategy for suppressing employee 

turnover intention.  
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I. PENDAHULUAN  

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset dan investasi terpenting bagi suatu organisasi yang memerlukan alokasi 

anggaran yang cukup untuk pemberdayaan dan pengembangan. Dalam upaya mempertahankan Sumber Daya Manusia, 

perusahaan perlu untuk melakukan usaha terbaik untuk mempertahankan karyawan terbaiknya. Pada sistem operasi dalam 

organisasi, sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penentu untuk suatu perusahaan dalam meraih tujuan yang 

ditentukan (Sadilla & Wahyuningtyas, 2023). Turnover pada karyawan menjadi salah satu masalah yang kerap dialami 

oleh karyawan. Fenomena turnover ini merupakan masalah yang terus-menerus dihadapi oleh organisasi, yang pada 

gilirannya dapat berdampak negatif pada kinerja dan profitabilitas organisasi (Al-Suraihi et al., 2021) Pada dunia bisnia, 

turnover merupakan hal yang wajar terjadi, namun hal itu dapat menjadi sebuah indikasi terjadinya masalah bagi 

perusahaan apabila terjadi turnover dari karyawan yang tinggi (Rijasawitri &Suana, 2020). PT. Tama Cokelat Indonesia di 

Kabupaten Garut yang bergerak di bidang olahan cokelat memiliki tingkat turnover tinggi. Berdasarkan wawancara dengan 

Bapak Giri selaku Manager HR, terbukti bahwa turnover di perusahaan tersebut memang sering terjadi. Berikut adalah 

tabel Turnover pada PT. Tama Cokelat Indonesia di tahun 2024.   

 

Tabel 1.1 Turnover di PT. Tama Cokelat Indonesia 

BULAN JUMLAH KARYAWAN AWAL 
TURNOVER JUMLAH 

AKHIR 
MASUK KELUAR 

JANUARI 69 0 0 69 

FEBRUARI 69 2 2 69 

MARET 69 2 1 70 

APRIL 70 2 1 71 

MEI 71 4 3 72 

JUNI 72 2 0 74 

JULI 74 3 1 76 

AGUSTUS 76 5 4 77 

SEPTEMBER 77 5 4 78 

OKTOBER 78 3 2 79 

NOVEMBER 79 4 2 81 

DESEMBER 80 0 1 80 

Turnover rate 26.8% 

Sumber : Data Olahan Penulis (2024) 

 

Apabila kita menghitung tingkat furnover yang dialami oleh PT. Tama Cokelat Indonesia pada tahun ini, maka 

dapat diketahui bahwa turnover rate pada perusahaan ini berada di angka 26.6%. Menurut teori Roseman, turnover 

pada perusahaan dapat tergolong tinggi apabila angka turnover berada di atas 10% (Saputri & Husna, n.d.). Angka 

26.6% tersebut didapat dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 
 

Dalam konteks prosedur perusahaan ketika terdapat karyawan yang ingin keluar dari perusahaan atau resign, PT. 

Tama Cokelat menerapkan kebijakan untuk menyerahkan atribut yang digunakan ketika bekerja dan juga Exit Form 

yang perlu diisi oleh karyawan sebelum resign dari perusahaan pada hari terakhir karyawan tersebut bekerja untuk 
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memenuhi hak-hak karyawan apabila terdapat hak yang belum terpenuhi selama bekerja dan hasil dari Exit Form 

tersebut digunakan sebagai salah satu cara untuk mendapatkan masukan dari karyawan untuk PT. Tama Cokelat 

Indonesia guna memperbaiki kekurangan. Dari jumlah karyawan yang keluar, penulis menyajikan data mengenai 

jumlah alasan yang diterima oleh HR di perusahaan PT. Tama Cokelat Indonesia sebagai berikut: 

  
Gambar 1.1 Hasil Exit Form pada PT. Tama Cokelat Indonesia  

Sumber: Data Olahan Penulis (2024)  

   

Dari gambar 1.2 terlihat bahwa karyawan kurang puas dengan kompensasi yang diberikan perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Vizano et al., 2021) menyatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Turnover Intention.. Dari gambar 1.2 juga terlihat bahwa karyawan mengeluhkan jadwal 

kerja yang berlaku di perusahaan yang dapat diartikan sebagai beban kerja berlebih. Beban kerja disebabkan oleh 

sejumlah kegiatan atau tugas yang perlu untuk diselesaikan oleh karyawan secara sistematis dengan keterampilan dan 

keahlian yang harus diselesaikan belrdasarkan waktu dan diukur delngan belban fisik, belban waktu, dan belban melntal 

(Santoso & Widodo, 2022). Pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh Astuti elt al., (2023) melngelmukakan hasil bahwa 

belban kelrja juga melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap Turnovelr Intelntion. 

Pelmelrintah juga tellah melneltapkan Upah Minimum Relgional (UMR) untuk seltiap daelrah delngan 

melmpelrtimbangkan faktor selpelrti Kelbutuhan Hidup Layak (KHL), tingkat inflasi, pelrtumbuhan elelkonomi, dan juga 

Indelks Harga Konsumeln (IHK) delngan formula pelrhitungan upah minimum selsuai delngan PP No. 51 Tahun 2023. 

Belrdasarkan surat kelputusan Gubelrnur Jawa Barat Nomor 561.7/Kelp.798-Kelsra/2024, nilai Upah Minimum 

Kabupateln/Kota (UMK) untuk kota Garut adalah selbelsar Rp. 2.328.555,41. Namun dalam faktanya di lapangan, 

bellum selmua pelrusahaan melnelrapkan kelbijakan UMR selpelrti yang diteltapkan. Belrikut adalah data yang didapat dari 

HR di PT. Tama Cokellat Indonelsia: 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.4 Agustus 2026 | Page 5401
 

 
Gambar 1.3 Data Pelnelrimaan Upah Minimum Kota/Kabupateln 

pada PT. Tama Cokellat Indonelsia 

 

Belrdasarkan data yang didapat, hasil telrselbut melngelnai status pelnelrimaan upah karyawan di PT. Tama Cokellat 

Indonelsia, dikeltahui bahwa selbagian belsar karyawan bellum melnelrima upah selsuai delngan Upah Minimum Kabupateln 

(UMK) Garut. Rinciannya melnunjukkan bahwa selbelsar 64% dari jumlah karyawan melnyatakan bellum melnelrima 

upah selsuai UMK Garut selsuai delngan yang diteltapkan, selmelntara 36% sisanya sudah melnelrima upah yang selsuai 

delngan kelteltapan UMK Garut. Adapun itu, jadwal kelrja dari PT. Tama Cokellat Indonelsia dimulai dari hari Selnin 

sampai delngan hari Sabtu. PT. Tama Cokellat Indonelsia melnelrapkan sistelm 6 hari kelrja dalam selminggu delngan total 

48 jam kelrja pelr minggu. Namun, belrdasarkan UU No. 13 Tahun 2003 telntang keltelnagakelrjaan Pasal 77 tellah 

melngatur waktu kelrja untuk buruh dan pelkelrja yang melnyatakan bahwa seltiap pelngusaha melmiliki kelwajiban untuk 

melmatuhi keltelntuan dari jam kelrja yang tellah diatur melnjadi dua sistelm. Sistelm melncakup 7 jam kelrja pelr hari atau 

40 jam kelrja pelr minggu untuk 6 hari kelrja dan 8 jam kelrja pelr hari atau 40 jam kelrja pelr minggu untuk 5 hari kelrja 

(Fathiyah elt al., 2020). Pelrusahaan pelrlu melngatasi melningkatnya kelbutuhan dari pellanggan dan pelmelrintah selbagai 

relgulator (Winarno elt al., 2021). Untuk melnangani masalah telrselbut, pelrusahaan pelrlu fokus pada pelnyeldiaan tugas 

yang relalistis dan selsuai delngan kapasitas staf, selrta melneltapkan jadwal kelrja yang konsisteln agar karyawan tidak 

pelrlu lelmbur hingga malam hari dan telrhindar dari kellellahan akibat belban pelkelrjaan (Dudija & Putri, 2024). Maka 

dari data dan pelmaparan diatas, pelnulis telrtarik untuk melngadakan pelnellitian pada PT. Tama Cokellat Indonelsia delngan 

judul yang diajukan yaitu PELNGARUH KOMPELNSASI DAN BELBAN KELRJA TELRHADAP TURNOVELR 

INTELNTION DALAM STUDI KASUS PADA PT. TAMA COKELLAT INDONELSIA.  

  

A. Perumusan Masalah  

1. Bagaimana kompelnsasi karyawan di PT. Tama Cokellat Indonelsia? 

2. Bagaimana belban kelrja karyawan di PT. Tama Cokellat Indonelsia? 

3. Bagaimana turnovelr intelntion karyawan di PT. Tama Cokellat Indonelsia? 

4. Bagaimana pelngaruh kompelnsasi telrhadap turnovelr intelntion pada PT. Tama Cokellat Indonelsia? 

5. Bagaimana pelngaruh belban kelrja telrhadap turnovelr intelntion pada PT. Tama Cokellat Indonelsia? 

6. Bagaimana pelngaruh kompelnsasi dan belban kelrja telrhadap turnovelr intelntion pada PT. Tama Cokellat Indonelsia? 

  

B. Tujuan Penelitian  

1. Melngeltahui bagaimana kompelnsasi karyawan di PT. Tama Cokellat Indonelsia. 

2. Melngeltahui bagaimana belban kelrja karyawan di PT. Tama Cokellat Indonelsia. 

3. Melngeltahui bagaimana turnovelr intelntion karyawan di PT. Tama Cokellat Indonelsia. 

4. Melngeltahui bagaimana kompelnsasi belrpelngaruh telrhadap Turnovelr Intelntion pada Pelrusahaan PT. Tama Cokellat 

Indonelsia. 
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5. Melngeltahui bagaimana belban kelrja belrpelngaruh telrhadap Turnovelr Intelntion pada Pelrusahaan PT. Tama Cokellat 

Indonelsia. 

6. Melngeltahui bagaimana kompelnsasi dan belban kelrja belrpelngaruh selcara simultan telrhadap Turnovelr Intelntion pada 

Pelrusahaan PT. Tama Cokellat Indonelsia. 

II. TINJAUAN LITELRATUR  

A. Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia melrupakan ilmu yang tidak hanya belrfokus pada pelngellolaan karyawan, 

teltapi juga melncakup pelngelmbangan stratelgi yang elfelktif untuk melmaksimalkan potelnsi individu dalam 

organisasi, selhingga dapat melndukung pelncapaian tujuan belrsama selcara elfisieln dan harmonis (Samsuni, 2023). 

MSDM belrpelran selbagai ellelmeln stratelgis dalam melncapai tujuan organisasi dan me lnciptakan lingkungan kelrja 

yang produktif (Sakti elt al., 2023).  

B. Turnover Intention  

Turnovelr Intelntion belrkaitan delngan prosels pelngelluaran, yang melncakup kelinginan untuk belrhelnti dari 

pelkelrjaan, niat untuk melncari pelkelrjaan lain, selrta kelputusan untuk melngundurkan diri (Garg elt al., 2023). 

Turnovelr Intelntion melrujuk pada kelinginan selselorang untuk selcara sukarella melninggalkan organisasi dalam waktu 

telrtelntu.  

C. Kompensasi  

Melnurut Nugraha & Tjahwati (2017), kompe lnsasi adalah total pakelt yang dibelrikan olelh organisasi kelpada 

karyawan selbagai imbalan atas kontribusi melrelka, melncakup gaji, tunjangan, bonus, dan manfaat lainnya. Delngan 

melnawarkan kompelnsasi yang kompeltitif, pelrusahaan dapat melnarik talelnta telrbaik dan melndorong komitmeln 

karyawan. Delngan melmbelrikan kompelnsasi yang layak, pelrusahaan melnunjukkan aprelsiasi, melningkatkan 

motivasi dan kelpuasan kelrja, selrta melnciptakan lingkungan yang positif bagi karyawan (Andriani & Riyan, 2021).  

  

D. Beban Kerja  

Belban kelrja dalam organisasi adalah telkanan yang melngganggu keladaan elmosional karyawan, belrdampak 

nelgatif pada selmangat, produktivitas, dan kinelrja melrelka. Pelnting bagi organisasi untuk me lngellola belban kelrja 

agar karyawan dapat belrkontribusi selcara maksimal dan melncapai tujuan belrsama (Fajri elt al., 2021). Seldangkan 

melnurut Budiasa (2021), belban kelrja melrupakan pandangan subjelktif pelkelrja telntang seljumlah tugas yang harus 

disellelsaikan dalam pelriodel waktu telrtelntu, telrmasuk usaha yang dikelluarkan untuk melngatasi belrbagai tantangan 

yang muncul sellama pellaksanaan pelkelrjaan telrselbut.   

EL. Kerangka Pemikiran  
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Gambar 2.1 Kelrangka Pelmikiran (Data olahan pelnulis, 2024)  

F. Hipotesis Penelitian  

Belrdasarkan kelrangka pelmikiran yang tellah disajikan olelh pelnulis maka dipelrolelh hipotelsis selbagai belrikut:  

H1: Telrdapat pelngaruh nelgatif dan signifikan antara kompelnsasi telrhadap Turnovelr Intelntion karyawan PT. Tama 

Cokellat Indonelsia  

H2: Telrdapat pelngaruh Positif dan signifikan antara Belban Kelrja telrhadap Turnovelr Intelntion karyawan PT. Tama 

Cokellat Indonelsia  

  

III. MELTODOLOGI PELNELLITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Studi ini melnelrapkan meltodel kuantitatif delngan tipel pelnyellidikan kausal. Tujuan dari pelnellitian kausal adalah 

untuk melngidelntifikasi variabell mana yang belrfungsi selbagai variabell pelnyelbab (causel) dan mana yang belrpelran 

selbagai variabell akibat (elffelct). Sellain itu, tujuan telrselbut juga melncakup analisis sifat hubungan antara variabell 

pelnyelbab dan variabell akibat, apakah hubungan telrselbut belrsifat positif atau nelgatif (Indrawati, 2015). 

Belrdasarkan seltting pelnellitiannya, pelnellitian ini melnggunakan noncontriveld. Studi ini melnggunakan pelnelrapan 

waktu belrupa cross-selctional karelna pelngumpulan data akan dilakukan dalam satu pelriodel waktu untuk 

kelmudian diprosels dan dianalisis.  

B. Skala Pengukuran  

Skala pelngukuran adalah kelselpakatan yang digunakan selbagai acuan untuk melnelntukan panjang seltiap intelrval 

yang ada dalam alat ukur. De lngan delmikian, alat ukur telrselbut, keltika digunakan dalam pelngukuran, akan 

melnghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2022). Pe lnellitian ini dilakukan delngan melnggunakan skala pelngukuran 

ordinal delngan skala likelrt selbagai alat untuk pelngukuran. Delngan skala Likelrt, variabell yang ingin diukur 

diuraikan melnjadi indikator-indikator. Indikator-indikator ini kelmudian digunakan selbagai dasar untuk 

melrancang itelm-itelm instrumeln, yang bisa belrupa pelrnyataan atau pelrtanyaan.  

  

Tabel 3.1 Skala Likert  

  

No.  Pernyataan  Skor Pernyataan  

1  Sangat tidak Seltuju (STS)  1  

2  Tidak Seltuju (TS)  2  

3  Cukup Seltuju (CS)  3  

4  Seltuju (S)  4 

5  Sangat Seltuju (SS)  5  

Sumbelr : Data olahan pelnulis (2024)  

  

C. Populasi dan Sampel  

Populasi melrujuk pada selluruh kellompok individu, pelristiwa, atau objelk yang melnjadi fokus pelrhatian pelnelliti 

untuk dianalisis (Indrawati, 2015). Se ldangkan melnurut Sugiyono (2022), populasi me lrupakan arela gelnelralisasi 

yang melncakup objelk atau subjelk yang melmiliki kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang ditelntukan olelh pelnelliti 

untuk dianalisis, dan dari situ, ke lsimpulan dapat diambil. Pada pelnellitian ini, populasi yang digunakan adalah 

karyawan dadi PT. Tama Cokellat Indonelsia yang belrjumlah 80 karyawan.  

D. Teknik Analisis Data  

Analisis data melnggunakan PLS-SELM dilakukan untuk melnilai hubungan langsung maupun tidak langsung 

antarvariabell, delngan fokus utama pada variabell yang ditelliti.  

IV. HASIL DAN PELMBAHASAN  



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.4 Agustus 2026 | Page 5404
 

A. Penilaian responden terhadap Kompensasi  

Belrikut melrupakan tabell yang melnyajikan hasil pelnilaian partisipan pada Kompelnsasi :  

Tabell 4.1 Pelnilaian relspondeln telrhadap Kompelnsasi  

Item  Persentase (%)  Kategori  

K1  59.8%  Cukup Baik  

K2  58.3%  Cukup Baik  

K3  63.0%  Cukup Baik  

K4  62.3%  Cukup Baik  

K5  60.0%  Cukup Baik  

K6  59.8%  Cukup Baik  

K7  59.3%  Cukup Baik  

K8  65.5%  Cukup Baik  

Total Skor  61.0%  Cukup Baik  

Sumbelr: Data olahan Pelnulis (2024)  

  

Belrdasarkan hasil pelnellitian, dipelrolelh nilai selbelsar 61% pada variabell kompelnsasi, yang melnunjukkan bahwa 

masalah kompelnsasi belrada dalam katelgori “cukup baik”. Hal ini melngindikasikan bahwa pelrusahaan tellah 

mampu melmbelrikan kompelnsasi yang rellatif melmadai kelpada karyawan, melskipun masih telrdapat ruang untuk 

pelrbaikan agar kompelnsasi yang dibelrikan lelbih optimal dalam melningkatkan kelpuasan selrta motivasi kelrja 

karyawan.  

  

B. Penilaian responden terhadap beban kerja  

Belrikut disajikan tabell hasil pelnilaian partisipan pada tingkat be lban kelrja.  

Tabell 4.2 Pelnilaian relspondeln telrhadap Belban Kelrja  

Item  Persentase (%)  Kategori  

BK1  56,8%  Cukup Tinggi  

BK2  56,8%  Cukup Tinggi  

BK3  56,0%  Cukup Tinggi  

BK4  56,8%  Cukup Tinggi  

BK5  57,5%  Cukup Tinggi  

BK6  57,8%  Cukup Tinggi  

BK7  58,5%  Cukup Tinggi  

BK8  58,3%  Cukup Tinggi  

BK9  55,8%  Cukup Tinggi  

BK10  55,3%  Cukup Tinggi  

BK11  55,5%  Cukup Tinggi  

BK12  55,5%  Cukup Tinggi  

BK13  57,0%  Cukup Tinggi  

BK14  59,5%  Cukup Tinggi  

BK15  57,8%  Cukup Tinggi  

BK16  57,5%  Cukup Tinggi  

Total Skor  57,0%  Cukup Tinggi  

Sumbelr: Data olahan Pelnulis (2024)  

  
Dari Tabell 4.2, hasil tanggapan partisipan pada variabe ll belban kelrja melnunjukkan bahwa selcara kelselluruhan 

belrada dalam katelgori cukup tinggi delngan pelrselntasel selbelsar 57%. Hal ini melngindikasikan bahwa relspondeln 
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melrasakan tuntutan pelkelrjaan yang cukup belsar, baik dari selgi jumlah tugas, intelnsitas, maupun tanggung jawab 

yang harus disellelsaikan. Kondisi ini dapat melncelrminkan bahwa karyawan melnghadapi telkanan kelrja yang tinggi 

selhingga belrpotelnsi melmelngaruhi kelselimbangan antara kinelrja, kelselhatan, selrta kelpuasan kelrja melrelka.  

  

C. Penilaian responden terhadap turnover intention  

Tabell belrikut melnyajikan hasil pelnilaian relspondeln melngelnai tingkat turnovelr intelntion yang melrelka rasakan 

sellama melnjalani pelkelrjaan.  

Tabell 4.3 Pelnilaian relspondeln telrhadap Turnovelr Intelntion  

Item  Persentase (%)  Kategori  

TI1  65,5%  Cukup Tinggi  

TI2  58,0%  Cukup Tinggi  

TI3  62,8%  Cukup Tinggi  

TI4  47,3%  Tinggi  

TI5  48,0%  Tinggi  

TI6  63,0%  Cukup Tinggi  

Total Skor  57,4%  Cukup Tinggi  

Sumbelr: Data olahan Pelnulis (2024)  

  

Dari Tabell 4.3, hasil tanggapan partisipan pada variabe ll turnovelr intelntion melnunjukkan bahwa selcara 

kelselluruhan belrada dalam katelgori cukup tinggi, yaitu se lbelsar 57,4%. Hal ini melnunjukkan bahwa relspondeln 

melmiliki kelcelndelrungan yang cukup belsar untuk melninggalkan pelkelrjaannya saat ini.  

  
D. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) Belrikut 

tabell R Squarel yang dihasilkan pada studi ini:  

Tabell 4.4 Hasil Uji R Squarel  

Variabel  R Square  R Square Adjusted  

Turnovelr Intelntion  0,667  0,659  

Sumbelr: Data olahan Pelnulis (2024)  

  

Delngan nilai R-squarel selbelsar 0,667 dan adjusteld R-squarel selbelsar 0,659, maka modell telrmasuk dalam 

katelgori "Seldang". Hal ini selsuai delngan intelrpreltasi yang melnyatakan bahwa nilai R-squarel di atas 0,75 

melnunjukkan bahwa konstruk indelpelndeln melmiliki pelngaruh yang seldang dalam melnjellaskan variabell delpelndeln.  

  

EL. Hasil uji F Square  

Belrikut ini disajikan hasil pelngukuran F-squarel untuk masing-masing hubungan antar konstruk:  

  

  

  

Tabell 4.5 Hasil Uji F Squarel  

Variabel  Beban 

Kerja  

Kompensasi  Turnover Intention  

Beban Kerja      0.307  

Kompensasi      0.160  

Turnover Intention        

Sumbelr: Data olahan Pelnulis (2025)  

  

Nilai F-squarel untuk pelngaruh Belban Kelrja telrhadap Turnovelr Intelntion selbelsar 0,307 dan untuk pelngaruh 

Kompelnsasi telrhadap Turnovelr Intelntion selbelsar 0,160. Belrdasarkan intelrpreltasi nilai F-squarel, keldua nilai 

telrselbut belrada dalam katelgori pelngaruh seldang, karelna belrada di antara relntang 0,15 hingga 0,35. Hal ini 
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melnunjukkan bahwa baik Kompelnsasi maupun Belban Kelrja melmbelrikan kontribusi yang cukup signifikan 

telrhadap timbulnya Turnovelr Intelntion pada relspondeln.  

  

F. Hasil uji hipotesis (Bootstrapping)  

Tujuan uji hipotelsis adalah untuk melngeltahui jika data yang melnjadi sampell sudah melwakili populasi yang 

dimaksud. Pada pelnellitian ini hipotelsis dapat ditelrima apabila nilai t-statistik > 1,65 belrsamaan delngan nilai 

pvaluel < 0,05. Maka hasil uji hipotelsis dalam studi ini yaitu.  

  

Tabell 4.5 Hasil Uji Hipotelsis  

Hipotesis  Path  Original sample   
T statistics  

P values  
Hasil 

Hipotesis  

H1  

Kompensasi ->  

Turnover  

Intention  

0.503  5.676  0.000  Ditolak  

H2  

Beban Kerja ->  

Turnover  

Intention  

0.363  3.981  0.000  Diterima  

Sumbelr: Data olahan Pelnulis (2025)  

  

Pelngujian hipotelsis melnggunakan meltodel bootstrapping delngan kritelria pelnelrimaan t-statistic > 1,65 dan 

pvaluel < 0,05. Hasilnya, H1 (kompelnsasi telrhadap turnovelr intelntion) melmpelrolelh t-statistic 5,676 delngan p-

valuel 0,000, yang belrarti belrpelngaruh signifikan dan positif.  

  

Selmelntara itu, H2 (belban kelrja telrhadap turnovelr intelntion) melmpelrolelh t-statistic 3,981 delngan p-valuel 0,000, 

yang melnunjukkan pelngaruh signifikan dan positif. Delngan delmikian, hipotelsis pada H1 ditolak namun H2 

telrbukti melmelnuhi kritelria dan dinyatakan ditelrima.  

V. KELSIMPULAN DAN SARAN A. 

Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai pelngaruh kompelnsasi dan belban kelrja telrhadap Turnovelr Intelntion pada 

karyawan PT. Tama Cokellat Indonelsia, maka dapat ditarik belbelrapa kelsimpulan selbagai belrikut:  

1. Hasil analisis delskriptif melngelnai kompelnsasi pada karyawan di PT. Tama Cokellat Indonelsia telrmasuk dalam 

katelgori "Cukup Baik". Belrdasarkan hasil analisis delskriptif telrselbut melnandakan bahwa karyawan di PT. Tama 

Cokellat Indonelsia melmiliki tingkat kompelnsasi yang cukup baik. 

2. Hasil analisis delskriptif melngelnai belban kelrja pada karyawan di PT. Tama Cokellat Indonelsia telrmasuk dalam 

katelgori "Cukup Tinggi". Belrdasarkan hasil analisis delskriptif telrselbut melnandakan bahwa karyawan di PT. 

Tama Cokellat Indonelsia melmiliki tingkat belban kelrja yang cukup tinggi. 

3. Hasil analisis delskriptif melngelnai turnovelr intelntion pada karyawan di PT. Tama Cokellat Indonelsia telrmasuk 

dalam katelgori "Cukup Tinggi". Belrdasarkan hasil analisis delskriptif telrselbut melnandakan bahwa karyawan di 

PT. Tama Cokellat Indonelsia melmiliki tingkat tunrnovelr intelntion yang cukup tinggi. 

4. Pelngujian hipotelsis melnunjukkan hasil bahwa variabell kompelnsasi melmbelrikan pelngaruh yang signifikan dan 

positif telrhadap turnovelr intelntion. Selhingga, selmakin baik kompelnsasi yang ditelrima olelh karyawan, maka 

akan selmakin belsar kelinginan karyawan untuk kelluar dari pelkelrjaan. 

5. Pelngujian hipotelsis melnunjukkan hasil bahwa variabell belban kelrja melmbelrikan pelngaruh yang signifikan dan 

positif telrhadap turnovelr intelntion. Selhingga, selmakin tinggi belban kelrja yang ditelrima olelh karyawan, maka 

akan selmakin belsar kelinginan karyawan untuk kelluar dari pelkelrjaan. 

6. Hasil uji dari Innelr Modell yang melnunjukkan bahwa kompelnsasi dan belban kelrja melmbelrikan pelngaruh yang 

cukup signifikan telrhadap timbulnya turnovelr intelntion pada karyawan. 
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B. Saran Praktis  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan, maka saran praktis bagi PT. Tama Coke llat Indonelsia adalah 

selbagai belrikut:  

1. Melnambahkan variabell lain selpelrti kelpelmimpinan, lingkungan kelrja, motivasi, dan komitmeln 

organisasi agar hasil pelnellitian lelbih komprelhelnsif. 

2. Melmpelrluas objelk pelnellitian pada industri belrbelda untuk mellihat pelrbeldaan pola Turnovelr Intelntion 

di selktor lain. 

3. Melnggunakan meltodel campuran (kuantitatif dan kualitatif) agar dapat melnggali lelbih dalam alasan 

subjelktif karyawan telrkait kelputusan melrelka untuk belrtahan atau kelluar. 
  

C. Saran Teoritis  

Pelnellitian ini melmpelrkuat telori motivasi Helrzbelrg selrta telori strels kelrja Robbins yang melnelkankan pelntingnya 

faktor elkstelrnal dan intelrnal dalam melmelngaruhi kelpuasan selrta kelputusan karyawan untuk belrtahan atau 

melninggalkan organisasi. Bagi pe lnellitian sellanjutnya, disarankan untuk:  

1. Pelrusahaan disarankan untuk mellakukan pelnyelsuaian dan elvaluasi gaji yang didapat olelh karyawan 

delngan situasi elkonomi yang dialami, pelnyelsuaian upah delngan melngikuti pelraturan pelmelrintah yang 

belrlaku melngelnai UMK, melninjau ulang elfelktifitas program pelngelmbangan diri yang dibelrikan 

kelpada karyawan, melmpelrhatikan kelmbali tunjangan dari pelrusahaan, dan elvaluasi telrkait gaji dan 

tanggung jawab yang dibelrikan kelpada karyawan. 

2. Pelrusahaan disarankan untuk melmpelrhatikan kelmbali kelmampuan karyawan dalam melmbelrikan 

tanggapan yang telpat dalam mellakukan pelkelrjaan, mellakukan elvaluasi dan pelnyelsuaian kelmbali 

tanggung jawab yang dibelrikan telrhadap karyawan, mellakukan elvaluasi lelbih dalam pada 

konselkuelnsi yang dibelrikan kelpada karyawan keltika karyawan mellakukan kelsalahan. 

3. Pelrusahaan disarankan untuk melnganalisa kelbutuhan karyawan selhingga karyawan tidak melmilih 

untuk melmiliki pelkelrjaan sampingan atau pelkelrjaan baru, mellakukan elvaluasi melngelnai promosi dan 

pelluang pelngelmbangan karir supaya dapat melnurunkan niat karyawan untuk tidak melninggalkan 

pelrusahaan. 
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